Isu Penculikan Anak Marak,
Disdik: Waspada!
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BANDUNG, Prolite — Sub Koordinator Kelembagaan dan Peserta

Didik SD Dinas Pendidikan Kota Bandung Risman Al Isnaeni
menyampaikan antisipasi aksi penculikan anak. Setiap sekolah
diminta meningkatkan kewaspadaan dan setiap sekolah segera
mengedukasi baik kepada siswa mau pun orang tua.
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Sub Koordinator Kelembagaan

dan Peserta Didik SD Dinas
Pendidikan Kota Bandung,
Risman Al Isnaeni.

“Sebagaimana menghadapi isu ini juga menjelaskan kepada siswa
jika ada orang yang tidak dikenal tidak boleh ikut jika ada
yang ngasih sesuatu dari orang yang tidak dikenal tidak boleh
diterima. Edukasinya hampir tiap hari, kemarin diawal 1isu
penculikan guru-guru menyampaikan kepada siswa mau pun orang
tuanya. Itu dari semua jenjang dari mulai TK-SMA,” ucap Risman
usai Bandung Menjawab, di Taman Dewi Sartika, Kamis
(9/2/2023).
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Masih kata Risman, sejauh ini laporan kasus penculikan anak ke
Disdik memang ada tapi saat dilakukan konfirmasi ternyata
bukan kasus penculikan melainkan masalah keluarga.

“Misalnya si anak tersebut dari keluarga broken home kejadian
itu terjadi di Buahbatu di SD Pamoyanan, yang tadinya tinggal
dengan ayahnya ternyata tinggal di rumah ibunya. Yang SMP juga
sama kasusnya seperti itu. Kurang lebih ada 2 atau 3 laporan
kasus sama,” ucapnya.

Disinggung soal kekhawatiran dan keresahan orang tua, kata
Risman pasti ada akan tetapi pihaknya juga mengantisipasi
dengan memberikan edukasi agar jangan terlalu khawatir tapi
harus meningkatkan kewaspadaan.

“Anak-anak justru disarankan diantar jemput dan bagi kelas
kecil seperti TK dan 1 SD itu disarankan dan diwajibkan untuk
dijemput. Pelatihan khusus memang tidak ada, akan tetapi di WA
grup kepala sekolah itu dishare bagaimana menghadapi
penculikan misalnya ada yang kakinya dipegang, yang khusus
tidak ada. Tapi informasi seperti itu disampaikan kepada
peserta didik,” paparnya.

Sedang kasus pelecehan terhadap anak yang kini mulai ramai,
pihaknya mengaku terus berupaya meningkatkan bagaimana
memberikan edukasi melalui parenting antara orang tua dan
guru.

“Sanksi untuk guru yang melakukan pelecehan, jelas ada
regulasinya tersendiri kita akan berpaku pada regulasi. Sejauh
ini tidak ada laporan kalau yang lampau-lampau ada itu sudah
disanksi. Sanksi paling berat ada yang sampai diberhentikan,”
tutupnya. (kai)



